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Pengantar Editor

Islam Cinta Menebar Kedamaian
Oleh: Aksin Wijaya

Pada kegiatan Hari Lahir Asosiasi Dosen Pergerakan 
di UIN Syekh Wasil Kediri beberapa bulan yang lalu, para 
pengurus dan pakar ADP menyepakati untuk menulis dua 
buku yang salah satunya mencerminkan visi keislaman 
Menteri Agama RI, Nasaruddin Umar, yakni Islam cinta 
(Moderasi Beragama), Kesetaraan Gender, dan Ekoteologi. 
Buku yang ada di tangan pembaca merupakan tulisan para 
intelektual muslim yang aktif dalam sebuah gerakan yang 
mencerminkan visi tersebut. Karena banyaknya tulisan 
yang ada di dalam buku ini, saya akan melansir suntingan 
ini pada aspek Islam cinta yang menurut hemat saya, visi 
Islam cinta menjadi visi utama Menteri Agama RI. 

Indonesia adalah negara multi etnis, budaya, bahasa, 
dan agama. Kondisi ini, di satu sisi memberikan kebanggaan 
sebagai bangsa, tetapi di sisi lain juga memprihatinkan jika 
melihat pelbagai peristiwa yang terjadi di lapangan. Berbagai 
peristiwa kekerasan masih terjadi di masyarakat, terutama 
kekerasan yang bernuansa agama. Kekerasan yang bernuansa 
agama sejatinya disebabkan oleh faktor ekonomi dan politik 
(politisasi agama), ada yang disebabkan oleh pengentalan 
identitas etnis dan budaya, ada yang disebabkan oleh sifat 
yang ada di dalam diri manusia, dan ada yang disebabkan oleh 
perbedaan agama dan pemahaman atas agama. Dua faktor 
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terakhir (sifat dan agama) nampaknya adalah yang paling 
kuat yang menjadi penyebab munculnya kekerasan bernuansa 
agama, baik kekerasan wacana maupun kekerasan fisik. 
Sejalan dengan kondisi itu, kita sejatinya ikut melibatkan 
diri dalam mengatasi konflik dan kekerasan itu, tentu saja 
sebatas wacana, di antaranya adalah wacana Islam cinta.

Allah sejatinya mempunyai beberapa sifat, dan para sufi 
membaginya menjadi dua kategori: jalal (keagungan) dan 
jamal (keindahan). Sifat jalal Tuhan mencakup seluruh sifat 
maskulin, seperti Jabbar, Mutakabbir, Qahhar, Mudzillun, 
dan Sari’ul Hisab; sedang sifat jamal-Nya mencakup seluruh 
sifat feminim, seperti Ghafur, Rahmah, Mahababah, dan 
sebagainya. Dari dua kategori sifat jalal (maskulin) dan 
jamal (feminim) itu, para sufi menerjemahkannya ke dalam 
perilaku yang berbeda, tetapi mereka mengambil prioritas 
yang berbeda dari dua kategori sifat itu. Sebagian sufi 
menerjemahkan kategori sifat jalal-Nya, sehingga mereka 
bertasawuf dengan khauf, rasa takut akan siksa-Nya. Bisa 
dikatakan, mereka bertasawuf atau berzuhud dengan khauf. 
Sebagian sufi lagi menerjemahkan sifat jamal-Nya, cinta 
kasih-Nya, sehingga mereka bertasawuf dan berzuhud 
dengan cinta. 

Dua kategori sifat itu merupakan dua hal yang 
berhubungan, bukan dua hal yang saling bertentangan. 
Tetapi, sifat jamal-Nya (feminim-Nya) mengatasi sifat jalal-
Nya (maskulin-Nya). Juga bisa dikatakan, keindahan-Nya 
mengatasi sifat murka dan keadilan-Nya. Tuhan memberi 
kesempatan kepada seseorang yang berdosa untuk bertaubat, 
dan Dia akan menerima taubatnya jika dilakukan dengan 
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sungguh-sungguh (taubatan nashuha), lalu memasukkan 
mereka ke dalam surga-Nya. Sebaliknya, Tuhan tidak akan 
menunda untuk mencintai manusia, kecuali kepada mereka 
yang berbuat dosa sampai dia melakukan taubatan nashuha.

Sebagaimana sering disampaikan oleh Nasaruddin Umar 
di berbagai forum seminar bahwa Islam bertumpu pada al-
Qur’an. Jika al-Qur’an itu diperas, ia tersimpan di dalam 
surat al-Fatihah. Jika surat al-Fatihah diperas, ia tersimpan 
di dalam Basmalah. Jika basmalah diperas, ia tersimpan di 
dalam al-Rahman dan al-Rahim. Jika diperas lagi, keduanya 
tersimpan di dalam al-Rahmah. Sifat al-Rahmah itulah yang 
saya sebut cinta kasih Tuhan yang tulus (al-Wuddu), yang 
menjadi hati dari al-Qur’an. Dengan demikian, al-Qur’an 
yang menjadi sumber asasi Islam bertumpu pada cinta 
kasih, sehingga bisa dikatakan Islam adalah agama cinta. 

Memang, tidak disebutkan secara eksplisit sifat dan 
nama mahabbah Tuhan sebagaimana sifat Rahmah-Nya, 
begitu juga tidak disebutkan secara eksplisit nama Islam 
cinta atau Islam mahabbah. Tetapi, jika menelusuri ayat-ayat 
al-Qur’an secara detail, kita akan menemukan betapa al-
Qur’an menggunakan banyak istilah yang berkaitan dengan 
cinta kasih, termasuk istilah mahabbah beserta derivasinya 
yang disebutkan kurang-lebih 84 kali di dalam al-Qur’an. 
Islam mengajarkan cinta, baik cinta Tuhan kepada manusia 
dan alam, maupun cinta manusia kepada Tuhan, alam, 
dan sesama manusia, sebagaimana diuraikan di salah satu 
tulisan di dalam buku ini.

Sifat Rahmah dan cinta Tuhan itu dijelmakan pada sosok 
manusia agung bernama Muhammad. Nabi Muhammad Saw 
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diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia. Sabda 
Nabi Saw bahwa “Aku hanyalah diutus untuk menyempurnakan 
akhlak yang mulia” menandakan bahwa akhlak itu pada 
dirinya bernilai mulia, dan di masyarakat Arab kala itu 
sudah ada nilai-nilai kemuliaan akhlak, tetapi masih belum 
sempurna. Nabi Muhammad Saw diutus oleh Allah untuk 
menyempurnakan kemuliaan akhlak itu. Sebagai yang 
diutus untuk menyempurnakan akhlak, tentu saja Nabi 
Muhammad Saw sendiri dibekali nilai-nilai akhlaqul karimah 
oleh Allah. Akhlak Nabi Muhammad Saw itu tercermin di 
dalam al-Qur’an itu sendiri. 

Di antara sifat akhlak yang mulia itu adalah bertutur kata 
yang sopan, lemah lembut, jujur, amanah, tidak kasar, tidak 
menghina, dan tidak menebar kebencian. Dengan akhlak 
mulia itulah, Tuhan mengutus Nabi Muhammad Saw untuk 
membawa pesan cinta kasih kepada seluruh alam: “Kami 
tidak mengutus engkau (Nabi Muhammad), kecuali sebagai 
rahmah bagi seluruh alam.” (QS. al-Anbiya’: 107). Selain 
membicarakan tentang Tuhan, Islam juga berbicara tentang 
manusia. Menurut al-Qur’an, manusia adalah makhluk 
paling mulia, lebih mulia dari makhluk Tuhan yang lain, 
seperti malaikat. Tetapi, manusia juga bisa lebih rendah 
dari makhluk Tuhan yang lain, seperti binatang. Mengapa? 
Karena di dalam diri manusia, terdapat dua dimensi: pertama, 
jasadi, yang selalu mendorong manusia melakukan hal-hal 
negatif karena jasad yang merupakan jelmaan dari tanah itu 
sendiri, dulunya sebagai simbol kehinaan. Kedua, ruh Ilahi, 
yang selalu mendorong manusia untuk melakukan kebaikan, 
karena ruh Ilahi itu dulunya merupakan simbol kemuliaan. 
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Yang membuat manusia lebih mulia dari malaikat adalah 
ketika akal dan hatinya (simbol ruh Ilahi) digunakan secara 
baik-baik, dan yang membuat manusia lebih rendah dari 
binatang adalah ketika akal dan hatinya dikalahkan oleh 
hawa nafsunya (simbol tanah-jasadnya). Jadi, tidak dengan 
sendirinya akal dan hati membuat manusia lebih mulia 
dari makhluk lain, tetapi ditentukan oleh sejauh mana dia 
menggunakan keduanya secara baik. Karena itulah, selain 
memerintahkan manusia untuk menggunakan akalnya untuk 
mencari kebenaran, Islam juga menegaskan agar manusia 
memperbaiki hatinya, karena seluruh perbuatan manusia 
bergantung pada niatnya yang berada di dalam hati. 

Seseorang yang menggunakan akalnya, mungkin dia 
menemukan kebenaran, tetapi kebenaran yang ditemukan 
itu terasa kering dan kasar jika tidak dikelola oleh hatinya 
melalui niat, sebagaimana sabda Nabi Saw, “Sesungguhnya, 
setiap amal perbuatan tergantung pada niatnya.” Karena 
itulah, tidak jarang orang beragama dengan kebencian dan 
kekerasan karena keberagamaan mereka hanya bertumpu 
pada akal, sehingga keberagamaan yang menebar kedamaian 
tidak terkonfirmasi di dalamnya. Di situlah, mengapa Islam 
mengajarkan agar manusia juga menggunakan hati di dalam 
memburu kebenaran agama. Sebab, Islam sebagai agama 
tidak mengajarkan kebencian dan kekerasan, melainkan 
mengajarkan cinta kasih. Tidak hanya cinta kasih Tuhan 
kepada alam dan manusia, melainkan cinta kasih manusia 
kepada Tuhan, alam, dan sesama manusia, dan cinta kasih 
alam kepada Tuhan dalam bentuk ketundukan secara 
sukarela, dan kepada manusia dalam bentuk memberi 
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kehidupan. Ketika manusia hanya menggunakan akalnya, 
Tuhan hanya diposisikan sebagai Dzat yang menciptakan 
dan mengatur alam, dan alam hanya diposisikan sebagai 
sesuatu yang bisa dikomersialkan. Alam pun murka dengan 
bencananya, dan bencana itu tentu saja bukan kehendak 
alam, melainkan atas ulah tangan manusia yang terlalu 
rakus memanfaatkan dan mengeksploitasi alam untuk 
kepentingannya yang bersifat material. Di sinilah pentingnya 
ekoteologi.

Dengan Islam cinta, manusia bisa hidup damai dan 
rukun. Dengan ekoteologi, manusia akan berdamai dengan 
alam. Dengan mencintai dan merawat alam, alam akan 
mencintai dan merawat manusia, dan alam tidak akan 
menebar bencananya. Manusia bisa hidup dan menikmati 
keindahan alam. Allah itu Maha Indah, dan Dia mencintai 
keindahan. Mari kita mengikuti Tuhan, dengan merawat 
dan mencintai alam yang indah ini, agar kehidupan tidak 
hanya harmonis di antara sesama, tetapi juga harmonis 
dan indah bersama alam. 

Buku yang ada di tangan pembaca budiman layak 
dikonsumsi, karena ia lahir dari keprihatinan para penulisnya 
melihat pelbagai konflik dan kekerasan di masyarakat, baik 
dengan menawarkan Islam cinta, Islam moderat, kesetaraan 
gender, maupun teologi lingkungan. 

Ponorogo, 28 November 2025

Aksin Wijaya
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Islam sebagai Agama Moderat  
yang Merahmati
Oleh: Abdurrahman Mas’ud

Saya diminta memberi pengantar oleh kolega saya, 
Sahabat Prof. Aksin Wijaya, penyunting buku yang kini 
ada di tangan pembaca budiman, “Islam Cinta, Kesetaraan, 
dan Ekoteologi”. Tentu saja, saya menyambut gembira saat 
membaca judul buku sangat menarik dan kontekstual. Dari 
judul buku saja noted, berbicara tentang tiga tema utama, 
yakni Islam cinta, gender, dan teologi lingkungan dalam 
pandangan Islam. Ketiga tema ini sebenarnya tema lama 
dalam tradisi studi Islam, tetapi menjadi aktual dan seolah 
“barang baru” karena dipopulerkan ulang oleh Menteri 
Agama Nasaruddin Umar. 

Sebagaimana tradisi pemikiran di Indonesia, setiap 
gagasan yang dipopulerkan oleh seorang tokoh, apalagi 
dia menduduki posisi puncak dalam sebuah lembaga atau 
organisasi, baik lembaga negara seperti Kementerian Agama 
maupun organisasi sosial keagamaan seperti NU dan MD, 
gagasan itu biasanya menjadi pusat diskusi publik, dan 
seringkali menjadi tema tulisan di kalangan masyarakat 
akademik, seperti reaktualisasi pemikiran hukum Islam oleh 
Munawir Sjadzali, dan moderasi beragama oleh Lukman 
Hakim Saifuddin. Kedua tema itu sejatinya sebagai tema 
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lama, tetapi ia menjadi aktual karena dilontarkan oleh pemikir 
yang menduduki posisi puncak sebagai Menteri Agama RI. 
Di antara elemen masyarakat yang melibatkan diri dalam 
diskusi publik tentang ketiga tema itu adalah para intelektual 
muslim Indonesia yang bergabung dalam Asosiasi Dosen 
Pergerakan (ADP), para akademisi yang dulunya aktif sebagai 
aktivis organisasi Pergerakan Mahasiswa Indonesia (PMII).

Beberapa intelektual muslim pergerakan itu menulis 
ketiga tema itu dengan menggunakan paradigma dan nilai-
nilai pergerakan, sehingga nuansanya tulisannya hampir 
sama, yakni moderat dan kritis kendati tema yang ditulis 
berbeda-beda. Moderasi Islam sebagai cermin dari nilai-
nilai Islam Ahlussunnah wal Jama’ah yang menjadi pijakan 
Nahdlatul Ulama, sementara nuansa kritis sebagai cermin 
dari paradigma kritis yang menjadi ciri khas pergerakan. 

Apa nilai pentingnya ketiga tema itu? 
Indonesia merupakan negara yang plural, baik dari 

sisi etnis, budaya, bahasa, maupun agama dan keyakinan 
yang dimottokan dengan istilah Bhinneka Tunggal Ika, 
berbeda-beda tetapi tetap satu jua. Kondisi pluralitas bangsa 
ini tentu saja patut disyukuri karena pluralitas itu sendiri 
mencerminkan kekayaan yang diberikan Tuhan kepada 
bangsa Indonesia. Tetapi, kondisi ini juga bisa menjadi 
bumerang dan memicu munculnya berbagai peristiwa yang 
justru akan mengoyak pluralitas itu sendiri, yakni konflik 
etnis, konflik yang bernuansa agama, marginalisasi atas 
perempuan, dan kerusakan lingkungan. Fenomena itu 
kerapkali terjadi di Indonesia ini, dan berbagai pendekatan 
sudah ditawarkan, baik oleh pemerintah maupun organisasi 
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keagamaan. Seakan ikut membantu meredam fenomena-
fenomena itu, para intelektual muslim pergerakan (ADP) juga 
memberikan sumbangan pemikiran, baik dalam perspektif 
Islam maupun sosial-historis.

Penting dicatat, keragaman itu sendiri mencerminkan 
adanya perbedaan pandangan hidup pada setiap orang yang 
hidup di dalam suku, etnis, budaya, bahasa, keyakinan, 
dan agama yang berbeda-beda, di situlah potensi negatif 
munculnya konflik itu berada. Ketika potensi konflik itu 
tidak dikelola secara baik oleh pemerintah dan masyarakat 
Indonesia sendiri, potensi itu bisa mengaktual menjadi 
konflik nyata dan hal itu sudah terjadi di berbagai daerah 
di Indonesia, baik konflik yang bernuansa suku, etnis, 
budaya, peradaban, dan terutama yang menjadi titik 
tekan tulisan ini adalah konflik bernuansa agama. Konflik 
bernuansa agama bisa terjadi, karena “agama dan terutama 
pemikiran keagamaan itu berwajah ganda”. Di satu sisi 
agama mendorong orang untuk bercinta kasih dan mencipta 
kedamaian, di sisi lain, pemikiran keagamaan terkesan 
mendorong orang lain untuk berbuat buruk dan membuat 
kerusakan, seperti konflik. 

Agama sebenarnya mengajarkan perdamaian. Munculnya 
konflik bernuansa agama itu bukan disebabkan oleh 
agamanya, melainkan oleh pemahaman yang eksklusif 
atas agamanya. Pengaruh negatif pemahaman eksklusif 
atas agama itu menyebar secara massif ke pelbagai penjuru 
dunia sebagai akibat dari pengaruh globalisasi, dan pengaruh 
itu semakin dahsyat di zaman digital ini, karena setiap 
orang bebas mengakses paham-paham eksklusif agama 
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melalui teknologi digital yang di dalamnya terdapat banyak 
informasi tentang agama, yang tentu saja tidak semuanya 
mencerminkan pemahaman yang benar atas agama. Bisa 
saja, konten-konten keagamaan yang banyak beredar di 
dalam teknologi digital itu adalah yang paham keagamaan 
yang radikal, penuh dengan fitnah, dan hoaks yang tentu 
saja penuh dengan kebencian. Serentak dengan itu, di era 
digital ini, pusat informasi mengenai pemahaman agama 
tidak lagi berada di tangan para pakar, semisal; ulama, 
intelektual, kiai, ustadz, dan sebagainya. 

Sebagai ajaran yang lahir dari Tuhan yang Maha Rahman 
dan Maha Rahim sebagaimana tertuang di dalam basmalah, 
bismillahi al-rahman al-rahim, tentu saja Islam mengajarkan 
kasih sayang untuk seluruh alam atau rahmatan li al-alamin. 
Nabi Muhammad Saw bahkan diutus dengan misi khusus, 
yakni membawa rahmat bagi sekalian alam, baik lingkungan 
maupun masyarakat manusia, baik manusia yang beragama 
maupun yang tidak beragama. Karena, Islam adalah agama 
rahmatan li al-alamin. Ajaran moderat Islam merupakan 
salah satu kunci esensi Islam sebagai rahmatan li al-alamin, 
bukan penghancur kedamaian.

Dalam tulisan saya yang lain seirama dengan alur 
pemikiran di sini, saya kutipkan tafsir rasional sebagai 
berikut:

The very popular phrase “ummatan wasathan” in 
Muhammad Asad’s rational commentary is as follows: 
“The most moderate people” that is a people who maintain 
a balance between the various extremes and are realistic 
in their appreciation of human nature and possibilities 
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while rejecting both worldliness and excessive asceticism. 
In line with its repeated call for moderation in all aspects 
of life, the Quran strongly encourages believers not to 
overemphasize the physical and material aspects of their 
lives while simultaneously accepting that human drives 
and desires related to “physical life” are God’s will and, 
therefore, legitimate. Upon further analysis, the phrase 
“moderate people” can be said to summarize, roughly, 
Islam’s stance on the issue of human existence itself: 
rejecting the notion of an inherent conflict between 
the soul and the body while emphasizing that these 
two aspects of human life constitute a natural unity 
and are willed by God.

Buku yang ada di tangan membaca budiman adalah 
kumpulan pemikiran para pemikir muslim pergerakan 
yang tentu saja menawarkan pelbagai perspektif untuk 
mengatasi pelbagai persoalan konflik, baik yang bernuansa 
agama maupun non-agama. Selamat atas terbitnya buku 
ini. Barakallahu lakum. 

Jakarta, 6 Desember 2025

Abdurrahman Mas’ud

Ketua Umum ADP, Gubes UIN Walisongo sejak 2003
Pejabat Kemenag RI 2006-2020

Penerima grant Fulbright di US 4 kali. 
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3
Kesalehan tanpa Rasionalisasi: Studi 
Epistemologis atas Pemaknaan Hadits 

Gender oleh Perempuan Salafi  
di Indonesia

Oleh: Prof. Dr. Marhumah, M.Pd.

A.	 Pendahuluan
Dalam lanskap keberagamaan Muslim kontemporer, 

Salafisme hadir sebagai spektrum praksis yang tidak 
seragam. Ia mengusung proyek purifikasi ajaran Islam, 
namun sekaligus membentuk jejaring sosial dan afiliasi yang 
lentur, terutama dalam konteks urban dan mediatik. Jika 
dalam kajian akademik global Salafisme kerap diposisikan 
dalam bingkai radikalisasi dan ortodoksi skriptural,262 maka 
dalam konteks lokal Indonesia, ia justru memunculkan ragam 
ekspresi religius yang sarat dengan negosiasi, adaptasi, serta 
praktik keseharian yang kompleks.263 Di tengah jaringan 

262 N Hasan, “The Failure of the Wahhabi Campaign: Transnational Islam and 
the Salafi Madrasa in Post-9/11 Indonesia,” South East Asia Research 18, no. 4 (2010): 
675–705; D Wahid, “Nurturing the Salafi Manhaj: A Study of Salafi Pesantrens in 
Contemporary Indonesia” (University of Utrecht, 2014).

263 Sunarwoto, “Salafi Dakwah Radio: A Contest for Religious Authority,” 
Archipel 91 (2016): 203–30.
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kajian dan dakwah yang terbentuk melalui masjid, media 
sosial, dan komunitas pengajian, kelompok Muslimah 
Salafi menegosiasikan posisi mereka bukan hanya sebagai 
penerima warisan teks, tetapi juga sebagai aktor dalam 
konstitusi makna keislaman.

Kesalehan Muslimah Salafi dalam konteks ini tidak 
dapat direduksi hanya sebagai ekspresi konservatisme atau 
kepatuhan terhadap teks secara kaku. Ia muncul sebagai hasil 
interaksi antara otoritas keagamaan, transmisi pengetahuan, 
serta pengalaman sosial yang berlangsung dalam ruang digital 
dan tatap muka. Melalui majelis taklim, kanal Instagram, 
hingga flyer kajian daring, hadits-hadits gender direproduksi, 
dibaca ulang secara literal, dan dijadikan rujukan praksis 
dalam pembentukan habitus keagamaan perempuan.264 
Hadits tentang kewajiban berjilbab, ketaatan istri, atau 
larangan bepergian tanpa mahram tidak hanya berfungsi 
sebagai pernyataan normatif, tetapi juga menjelma dalam 
estetika tubuh, tata ruang domestik, dan narasi moral yang 
terus disirkulasikan secara publik.

Kehadiran Muslimah Salafi dalam ruang publik 
keagamaan dan digital Indonesia menawarkan satu model 
resepsi keislaman yang menegaskan literalitas sebagai 
sumber otoritas. Pemaknaan atas hadits dalam komunitas 
ini tidak dibangun melalui hermeneutika historis atau 
pendekatan kontekstual, tetapi melalui pembacaan linear 

264 Faiqotul Mala, Ema Marhumah, and Agung Danarta, “The Sanad of Jihadi 
Figures in the Global Terrorism Network,” Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan Islam, 
2023, 995–1012; E F Nisa, “Embodied Faith: Agency and Obedience among Face-
Veiled University Students in Indonesia,” The Asia Pacific Journal of Anthropology 13, 
no. 4 (2012): 366–81.
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yang menghubungkan teks secara langsung dengan praktik. 
Sebagaimana dicatat dalam sejumlah studi, pendekatan 
ini menunjukkan preferensi terhadap stabilitas makna, 
namun sekaligus membuka celah bagi berlangsungnya 
negosiasi sosial.265

Namun demikian, pendekatan literal terhadap hadits 
tidak lepas dari problem epistemologis. Dalam banyak kasus, 
ia menjadi arena artikulasi relasi kuasa antara otoritas 
ustadz/ustadzah, media dakwah, dan perempuan Muslimah 
sebagai audiens. Dalam konteks ini, teks hadits tidak hanya 
berfungsi sebagai sumber normatif, tetapi juga menjadi 
bagian dari konstruksi diskursif yang terus direproduksi 
melalui simbol, performa, dan afiliasi.266 Ketegangan 
epistemik muncul ketika perempuan Salafi tampil sebagai 
figur yang “tunduk pada teks”, namun pada saat yang sama 
menjadi kurator aktif atas wacana, visual, dan fatwa yang 
beredar di platform digital.267

Masalah utama yang dibahas dalam kajian ini adalah 
terkait dengan cara Muslimah Salafi Indonesia memahami 
hadits-hadits gender secara literal. Selain itu, juga 
didalami bagaimana pemahaman tersebut mempengaruhi 

265 Marhumah, Iffah Khoiriyatul Muyassaroh, and Rosalia Sciortino, 
“Negotiating Living Hadith in Public Spaces: The Case of Salafi Muslimah Religious 
Study Groups in Yogyakarta,” Jurnal Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur’an Dan Hadis 26, no. 1 
(2025): 131–58, https://doi.org/10.14421/qh.v26i1.5715; Nur Rofiah, Nikmatullah 
Nikmatullah, and Zakiyatul Mufidah, “The Traces of Qur’anic Women’s Hakiki Justice 
Interpretation in KUPI’s Fatwas,” 2024.

266 Saba Mahmood, Politics of Piety: The Islamic Revival and the Feminist Subject 
(Princeton University Press, 2005), https://doi.org/10.2307/j.ctvct00cf.

267 Faiqotul Mala et al., “Socio-Religious-Based Critical Digital Media Literacy 
for Disengagement from Radicalism for Ex-Terrorist Convicts,” Edukasi Islami: Jurnal 
Pendidikan Islam, 2023, 1205–18.
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pembentukan identitas, etika, dan agensi mereka dalam 
berbagai aspek, baik di ranah sosial maupun digital.

Tulisan ini berupaya menelaah dinamika resepsi hadits 
dalam komunitas perempuan Salafi, khususnya di Yogyakarta, 
yang memiliki karakter urban-religius dengan dinamika sosial 
yang khas. Dengan mengacu pada pendekatan living hadits,268 
konsep Islam sebagai tradisi diskursif,269 serta agensi etis 
sebagaimana dikembangkan oleh Saba Mahmood, studi ini 
menelusuri jalur-jalur pemaknaan yang dilalui Muslimah 
Salafi dari majelis pengajian, layar gawai, hingga lini masa 
Instagram.

Kontribusi utama studi ini tidak hanya terletak pada 
perluasan wacana studi hadits dan gender, tetapi juga pada 
usaha memahami bagaimana teks diresepsi tidak semata 
melalui tafsir formal, melainkan melalui praktik harian, 
afeksi keimanan, dan struktur sosial. Dalam banyak kasus, 
resepsi literal terhadap hadits gender tidak berarti ketiadaan 
agensi, melainkan menjadi bagian dari formasi moral yang 
dijalani secara aktif oleh perempuan dalam komunitas ini. 
Ketundukan terhadap teks tidak semata menjadi ekspresi 
subordinasi, tetapi juga merupakan artikulasi dari etika diri 
yang dibentuk dalam kerangka kesalehan yang performatif.270

Dengan latar pemikiran tersebut, studi ini menawarkan 
pembacaan yang sosiologis dan fenomenologis terhadap 

268 S Z Qudsy et al., “The Making of Living Ḥadith: A New Direction of Ḥadith 
Studies in Indonesia,” Culture and Religion, 2024, 1–20.

269 Talal Asad, The Idea of an Anthropology of Islam (Washington, DC: Center for 
Contemporary Arab Studies, 1986); Talal Asad, Genealogies of Religion: Discipline and 
Reasons of Power in Christianity and Islam (Baltimore, MD: John Hopkins University 
Press, 1993).

270 Mahmood, Politics of Piety: The Islamic Revival and the Feminist Subject, 2005.
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hadits sebagai entitas yang hidup. Ia diresepsi, dipraktikkan, 
dan dikontestasikan dalam jejaring nilai, otoritas, dan 
pengalaman yang menyatu dalam keseharian. Tulisan ini 
tidak bertujuan menunjukkan kekeliruan pemahaman 
literal, tetapi berupaya memahami mengapa pendekatan 
itu dipilih, bagaimana ia dijalankan, dan apa konsekuensi 
simbolik, sosial, serta spiritualnya bagi perempuan Muslim 
kontemporer.

Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif in
terpretatif dengan desain studi kasus intrinsik.271 Pemilihan 
desain ini memungkinkan penulis menggali secara mendalam 
fenomena resepsi literal terhadap hadits-hadits gender di 
kalangan Muslimah Salafi dalam konteks sosial-keagamaan 
yang spesifik. Alih-alih bertujuan untuk generalisasi, studi 
kasus intrinsik menawarkan ruang untuk memahami 
pengalaman partikular para partisipan secara utuh dan 
relasional, sehingga memungkinkan pembacaan yang kaya 
terhadap konstruksi makna dan praksis keagamaan yang 
dijalani. Fokus utama tulisan ini adalah komunitas pengajian 
perempuan Salafi, dengan mengambil contoh di Yogyakarta, 
yang menunjukkan praktik literal dalam memahami hadits 
serta membentuk etika keagamaan mereka dalam keseharian.

Konteks Yogyakarta dipilih karena kota ini merupakan 
salah satu pusat perkembangan komunitas keagamaan urban 
yang aktif dalam pengajian serta dakwah yang terhubung 
dengan ekosistem digital. Komunitas Muslimah Salafi di 
wilayah ini membentuk majelis-majelis taklim yang konsisten, 

271 John W Creswell and Cheryl N Poth, Qualitative Inquiry and Research Design: 
Choosing among Five Approaches (Sage publications, 2016).
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sembari memanfaatkan platform media sosial sebagai 
saluran penyebaran nilai-nilai Islam. Kehadiran komunitas 
yang stabil dan terorganisasi ini memberi peluang bagi 
penulis untuk mengamati bagaimana hadits tidak hanya 
dijadikan sebagai rujukan normatif, tetapi juga dihidupi 
dalam praktik domestik, sosial, dan virtual.

Dalam kerangka ini, pendekatan living hadits digunakan 
sebagai lensa untuk melihat bagaimana teks dipraktikkan, 
ditransformasikan, dan dikontekstualisasikan dalam 
kehidupan sehari-hari. Fokus tulisan tidak berhenti pada 
isi atau redaksi hadits, tetapi diperluas pada cara-cara 
bagaimana teks tersebut diterima, diinternalisasi, dan 
ditampilkan dalam beragam ruang oleh Muslimah Salafi. 
Dengan demikian, tulisan ini berupaya memahami hubungan 
antara teks agama, otoritas dakwah, dan agensi perempuan 
dalam konfigurasi sosial yang sedang berlangsung.

Informasi dikumpulkan menggunakan tiga metode 
utama: pengamatan partisipatif, wawancara mendalam, dan 
pendokumentasian materi dakwah. Pengamatan dilakukan di 
berbagai majelis taklim Muslimah Salafi di Yogyakarta yang 
rutin mengadakan kajian dengan fokus pada pembahasan 
hadits-hadits normatif. Wawancara mendalam dilakukan 
dengan empat narasumber utama yang dipilih secara selektif 
berdasarkan latar belakang mereka, tingkat keterlibatan 
di kegiatan pengajian, serta peran aktif mereka dalam 
dunia dakwah digital. Selain itu, materi kajian, baik dalam 
bentuk cetak maupun digital, juga didokumentasikan, 
termasuk kitab-kitab rujukan serta akun media sosial yang 
sering digunakan sebagai referensi utama. Beberapa kitab 
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yang menjadi favorit di antaranya adalah Sirah Nabawiyah 
dan Riyadhus Shalihin. Lebih jauh lagi, konten dari akun 
Instagram seperti MPD, MPB, dan MPR turut dianalisis 
untuk memahami bagaimana pesan hadits mengalami 
transformasi dalam ruang digital.

Tabel 1. Informan 
Kode 

Informan
Usia Latar 

Belakang
Status 
Sosial

Keterangan 
Khusus

IN 22 Mahasiswi Lajang
Aktif di 
kajian offline 
dan online

TK 28
Ibu rumah 
tangga

Menikah

Fokus pada 
pengajian 
rumah 
tangga dan 
parenting 
islami

SM 25
Pengusaha 
hijab syar’i

Menikah

Mengelola 
toko daring 
dengan 
pendekatan 
dakwah

BT 30
Mantan 
aktivis 
kampus

Menikah

Mulai kritis 
terhadap 
tafsir literal 
hadits gender

Hadits-hadits yang menjadi fokus dalam studi ini 
antara lain: hadits tentang aurat perempuan: “Wahai Asma’, 
sesungguhnya apabila seorang wanita telah haid, maka tidak 
boleh terlihat darinya kecuali ini dan ini,” (HR. Abu Dawud); 
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hadits tentang ketaatan istri terhadap suami: “Jika aku 
boleh menyuruh seseorang untuk sujud kepada orang lain, maka 
aku akan menyuruh istri untuk sujud kepada suaminya,” (HR. 
Abu Dawud, no. 2140, dihasankan al-Albani); serta hadits 
tentang mobilitas perempuan: “Tidak halal bagi wanita 
yang beriman kepada Allah dan hari akhir untuk bepergian 
sehari semalam kecuali dengan mahram,” (HR. Bukhari no. 
1088). Hadits-hadits ini sering dikaji dalam pengajian 
dan dijadikan sebagai rujukan moralitas utama dalam 
membentuk etika gender Salafi. Konten digital dari akun 
Instagram komunitas memperlihatkan bagaimana hadits-
hadits tersebut diangkat melalui kutipan teks, caption 
motivasi, hingga visual kesalehan perempuan.

Analisis dilakukan secara tematik dengan mengikuti 
tahapan yang dikembangkan oleh Braun dan Clarke, yaitu: 
familiarisasi data, pengkodean, pencarian tema, peninjauan 
tema, pendefinisian, dan pelaporan.272 Triangulasi dilakukan 
antara data observasi, hasil wawancara, dan dokumen, untuk 
meningkatkan kredibilitas dan konsistensi interpretasi. 
Validasi dilakukan melalui member checking kepada informan 
kunci untuk memastikan akurasi representasi data. Kajian 
ini juga memperhatikan prinsip etika penelitian kualitatif, 
termasuk informed consent tertulis, anonimitas identitas, dan 
perlindungan atas data digital pribadi. Penulis juga menjaga 
posisi reflektif sebagai outsider, sembari tetap membangun 
keterlibatan empatik dan kesadaran kontekstual terhadap 
praktik keberagamaan partisipan.

272 Virginia Braun and Victoria Clarke, “Using Thematic Analysis in Psychology,” 
Qualitative Research in Psychology 3, no. 2 (January 2006): 77–101, https://doi.
org/10.1191/1478088706qp063oa.
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Dengan pendekatan metodologis tersebut, studi ini 
diharapkan mampu memetakan dinamika relasi antara teks 
hadits, struktur otoritas dakwah, dan praktik kesalehan 
Muslimah Salafi sebagai formasi sosial-keagamaan 
kontemporer yang kompleks, sekaligus membuka ruang 
pemahaman baru dalam kajian hadits, gender, dan keislaman 
urban.

Tulisan ini bertolak dari premis bahwa pemaknaan hadits 
oleh Muslimah Salafi tidak hanya bersifat normatif-tekstual, 
tetapi juga dibentuk oleh relasi antara teks, tradisi, dan agensi 
keagamaan dalam konteks sosial tertentu. Untuk membedah 
dimensi tersebut, digunakan pendekatan interdisipliner 
yang mengintegrasikan tiga kerangka konseptual utama: 
living hadits, tradisi diskursif Islam (Talal Asad), dan agensi 
serta politik kesalehan.273 Ketiga kerangka ini memungkinkan 
pembacaan yang tidak hanya menekankan isi teks hadits, 
tetapi juga bagaimana ia dijalankan, dimaknai, dan di
reproduksi oleh subjek perempuan dalam jaringan sosial dan 
simbolik tertentu. Pendekatan ini juga mempertimbangkan 
bagaimana tradisi keagamaan tidak bersifat netral, melainkan 
selalu terkait dengan struktur kuasa, otoritas dakwah, dan 
pengetahuan normatif.274 Dengan demikian, kajian ini tidak 
sekadar membicarakan hadits sebagai sumber hukum, 
tetapi juga sebagai perangkat praksis dan simbolik dalam 
konstelasi kesalehan Muslimah Salafi kontemporer.275

273 Mahmood, Politics of Piety: The Islamic Revival and the Feminist Subject, 2005.
274 Asad, The Idea of an Anthropology of Islam; Asad, Genealogies of Religion: 

Discipline and Reasons of Power in Christianity and Islam; Mahmood, Politics of Piety: 
The Islamic Revival and the Feminist Subject, 2005.

275 S T Qudsy, Mujiburrahman, and Abdul Wahid, Living Hadits: Pergulatan 
Makna Hadits Di Masyarakat Muslim Indonesia Kontemporer (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2024).
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B.	 Living Hadits
Living hadits dipahami bukan hanya sebagai konsep yang 

menjelaskan keberlanjutan fungsi teks dalam kehidupan 
umat Islam, tetapi juga sebagai kerangka metodologis untuk 
membaca pengalaman keberagamaan secara empirik. Dalam 
konteks perempuan Salafi, hadits tidak tinggal sebagai 
wacana normatif semata, tetapi menjelma dalam bentuk 
praktik sosial, pilihan gaya hidup, dan performa kesalehan 
harian. Menurut Qudsy, living hadits merujuk pada proses 
resepsi, internalisasi, dan manifestasi hadits dalam konteks 
keseharian umat Islam, termasuk melalui dakwah digital 
dan komunitas pengajian. Pendekatan ini memungkinkan 
peneliti menelusuri bagaimana teks hadits tentang jilbab, 
ketaatan istri, dan mobilitas perempuan diresepsi tidak 
sebagai perintah abstrak, tetapi sebagai panduan moral 
yang mengatur tubuh dan ruang.276 Living hadits membuka 
ruang untuk membaca bagaimana teks tidak tinggal diam, 
melainkan “dihidupi” dan “dipraktikkan” oleh para Muslimah 
dalam relasi sosial tertentu.277 

Lebih lanjut, living hadits dalam komunitas Salafi tidak 
lepas dari relasi otoritatif yang menghubungkan sanad teks 
dengan legitimasi moral. Kitab-kitab seperti Riyadhus Shalihin 
dan Sirah Nabawiyah tidak hanya menjadi rujukan keilmuan, 
tetapi juga fondasi normatif untuk membentuk habitus 

276 Mala, Marhumah, and Danarta, “The Sanad of Jihadi Figures in the Global 
Terrorism Network”; F Husein, “Negotiating Salafism: Women Prayer Groups and 
Their Preachers in Indonesia’s Islamic Digital Mediascapes,” CyberOrient 15, no. 1 
(2021): 119–45.

277 Nisa, “Embodied Faith: Agency and Obedience among Face-Veiled University 
Students in Indonesia”; E F Nisa, “The Internet Subculture of Indonesian Face-Veiled 
Women,” International Journal of Cultural Studies 16, no. 3 (2013): 241–55.
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kesalehan perempuan.278 Dalam pengajian Muslimah, hadits 
tentang aurat perempuan atau keharusan taat kepada suami 
tidak dibaca sebagai problem sosial, melainkan sebagai “bekal 
syar’i” untuk mencapai ketenangan dan kemuliaan moral.279 
Proses ini diperkuat oleh praktik visualisasi kesalehan di 
media sosial, di mana caption hadits disandingkan dengan 
foto hijab panjang, ilustrasi keluarga syar’i, dan narasi 
pengalaman spiritual.280 Dengan kata lain, living hadits 
menjembatani dunia teks dan dunia sosial melalui tubuh 
perempuan yang menjadi medan artikulasi ajaran keagamaan.

C.	 Tradisi Diskursif Islam
Talal Asad memandang Islam bukan sekadar sistem 

hukum atau teologi, melainkan sebagai tradisi diskursif 
yang berisi serangkaian praktik yang dilestarikan dan 
diajarkan dalam komunitas tertentu.281 Dalam perspektif 
Asad, tradisi Islam adalah produk dari formasi historis 
yang terus-menerus dikonstruksi ulang melalui wacana 
dan praktik sosial. Otoritas terhadap teks tidak terletak 
semata pada nash, melainkan pada siapa yang berhak 
menafsirkan dan mendistribusikan makna secara sah dalam 

278 Halimatussa’diyah, “Tafsir Kebencian Studi Bias Gender dalam Tafsir al-
Quran Karya Zaitunah Subhan,” Jurnal Ilmu Agama: Mengkaji Doktrin, Pemikiran, 
dan Fenomena Agama 16, no. 1 (2016): 141–161, https://jurnal.radenfatah.ac.id/
index.php/JIA/article/view/504.

279 Muhammad Zulfikar Yusuf and Destita Mutiara, “Diseminasi Informasi 
Moderasi Beragama: Analisis Konten Website Kementerian Agama,” Dialog 45, no. 
1 (June 29, 2022): 127–37, https://doi.org/10.47655/dialog.v45i1.535.

280 Mala et al., “Socio-Religious-Based Critical Digital Media Literacy for 
Disengagement from Radicalism for Ex-Terrorist Convicts.”

281 Asad, The Idea of an Anthropology of Islam; Asad, Genealogies of Religion: 
Discipline and Reasons of Power in Christianity and Islam.
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komunitas.282 Dalam konteks Muslimah Salafi, makna 
hadits-hadits gender dibentuk dalam ekosistem dakwah 
yang menekankan ketaatan mutlak terhadap teks dan 
ulama rujukan, bukan melalui dialektika kritis atau tafsir 
kontekstual.

Tradisi Salafi di Indonesia menunjukkan kekuatan 
hegemonik yang beroperasi melalui dakwah, media sosial, 
dan relasi gender yang normatif.283 Pemaknaan hadits tentang 
jilbab, misalnya, tidak hanya dilandasi tafsir tekstual, tetapi 
juga dikukuhkan sebagai identitas ideologis dan simbol 
ketaatan dalam komunitas. Asad mengingatkan bahwa 
praktik keagamaan bukanlah ekspresi dari iman semata, 
tetapi dibentuk oleh struktur wacana dan jaringan otoritas 
yang menetapkan apa yang sah secara moral dan religius. 
Dalam ruang pengajian Muslimah, pemaknaan hadits sering 
berlangsung tanpa mekanisme pertanyaan, karena posisi 
ustadzah atau ustadz diposisikan sebagai representasi mutlak 
dari kebenaran syariat. Dengan demikian, pendekatan Asad 
membantu menjelaskan bahwa ketundukan terhadap hadits 
gender bukan hanya persoalan individu, tetapi bagian dari 
pelanggengan struktur pengetahuan dan kuasa di dalam 
tradisi diskursif Islam versi Salafi.

282 Wahid, “Nurturing the Salafi Manhaj: A Study of Salafi Pesantrens in 
Contemporary Indonesia”; Muhammad Arif Syihabuddin, “Studi Komparatif 
Filsafat Pendidikan Islam Dan Barat,” JAILIE: Journal of Applied Linguistics 
and Islamic Education 1, no. 1 (2017): 989–1011, https://doi.org/10.1016/j.
addr.2018.07.012%0Ahttp://www.capsulae.com/media/Microencapsulation - 
Capsulae.pdf%0Ahttps://doi.org/10.1016/j.jaerosci.2019.05.001.

283 Sunarwoto, “Salafi Dakwah Radio: A Contest for Religious Authority”; 
S Hasyim, “The Shadow of Neo-Hanbalism: The Idea of Islamic Extremism in 
Indonesia,” Islamic Studies Review 1, no. 1 (2022): 67–94.
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D.	 Agensi dan Politik Kesalehan
Pemikiran Saba Mahmood dalam Politics of Piety 

menjadi penting untuk memahami agensi perempuan 
Muslim yang tidak selalu muncul dalam bentuk perlawanan 
terhadap norma patriarkal. Mahmood mengkritik paradigma 
feminisme Barat yang cenderung melihat agensi sebagai 
ekspresi resistensi, dan justru menunjukkan bahwa ketaatan 
terhadap norma agama bisa menjadi bentuk agensi etis yang 
sadar dan terinternalisasi. Dalam konteks Muslimah Salafi, 
ketaatan terhadap hadits yang mengatur aurat, relasi rumah 
tangga, dan mobilitas bukan selalu akibat ketidaktahuan 
atau subordinasi, melainkan bagian dari usaha membentuk 
subjek religius yang saleh.284 Kesalehan perempuan Salafi 
diekspresikan melalui simbol-simbol tubuh seperti hijab 
panjang, interaksi terbatas dengan lawan jenis, dan kepatuhan 
terhadap struktur keluarga yang justru memperkuat posisi 
mereka dalam komunitas keagamaan.285

Namun, agensi yang muncul dalam komunitas Salafi 
tetap terikat dalam batas-batas diskursif yang membentuk 
horizon tindakan dan ekspresi. Mahmood menegaskan 
bahwa agensi bukanlah “kebebasan memilih” dalam arti 
liberal, melainkan keterlibatan mendalam dalam struktur 
norma yang membentuk subjek secara moral dan spiritual.286 
Beberapa informan dalam studi ini menunjukkan bagaimana 
mereka merespons hadits dengan penerimaan selektif, 

284 S Mahmood, Politics of Piety: The Islamic Revival and the Feminist Subject 
(Princeton: Princeton University Press, 2005).

285 Husein, “Negotiating Salafism: Women Prayer Groups and Their Preachers 
in Indonesia’s Islamic Digital Mediascapes.”

286 Mahmood, Politics of Piety: The Islamic Revival and the Feminist Subject, 2005; 
Nisa, “The Internet Subculture of Indonesian Face-Veiled Women.”
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seperti SM yang tetap berdagang daring sambil menjaga 
batas aurat dan tidak menampilkan wajah di media sosial. 
Ini adalah contoh agensi “kritis-taat”, di mana subjek tidak 
melawan secara frontal, tetapi menyesuaikan diri secara 
strategis dalam batas wacana yang mereka yakini.287 Dalam 
hal ini, teori Mahmood memberikan lensa untuk membaca 
kompleksitas agensi perempuan Muslimah yang tidak selalu 
tampil dalam bentuk artikulasi verbal atau oposisi terhadap 
norma, tetapi justru melalui kedisiplinan diri dan praktik 
kesalehan yang konsisten.

Gambar 1. Diagram Konseptual Kerangka Teori 

287 Mala, Marhumah, and Danarta, “The Sanad of Jihadi Figures in the Global 
Terrorism Network.”
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E.	 Kesalehan Tekstual dan Simbolik sebagai 
Representasi Iman
Di Yogyakarta, ekspresi keagamaan Muslimah Salafi 

mengambil bentuk visual dan simbolik yang berpijak 
pada pembacaan literal terhadap teks hadits. Pilihan atas 
cadar, gamis longgar, sarung tangan, serta penghindaran 
dari aktivitas di ruang publik tidak hanya mencerminkan 
komitmen spiritual, tetapi juga menjadi bagian dari cara 
membangun kehadiran religius dalam ruang sosial yang 
lebih luas. Tubuh perempuan, dalam konteks ini, dimaknai 
sebagai medium representasi iman yang ditata berdasarkan 
norma-norma syar’i. Tampilan lahiriah menjadi indikator 
kesalehan yang diatur dan dikukuhkan dalam lingkup 
komunitas. Estetika ini bekerja sebagai pengikat identitas 
dan penguat posisi dalam jaringan sosial Salafi yang lebih 
besar.288

Dalam pengajian, baik yang berlangsung secara langsung 
maupun melalui kanal daring, simbol-simbol ini ditegaskan 
sebagai bagian dari kesalehan yang sah. Salah satu rujukan 
yang sering dikutip adalah hadits mengenai batas aurat 
perempuan setelah baligh: “Tidak boleh terlihat darinya 
kecuali ini dan ini.” Hadits ini diinterpretasi secara ketat oleh 
para da’i Salafi dan diterapkan dalam praktik berpakaian 
sehari-hari. IN, seorang Muslimah Salafi berusia 22 tahun, 
menyatakan bahwa pemakaian cadar merupakan bentuk 
kepatuhan langsung kepada Rasulullah Saw. Baginya, 
itu adalah bentuk penghambaan yang tidak bisa ditawar. 
Penekanan pada kesetiaan terhadap otoritas nubuwwah 

288 Ibid.
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ini menjadikan tubuh sebagai perwujudan dari tafsir yang 
sudah dibakukan dalam komunitas.

Temuan ini memperkuat analisis Nurhadi, yang mencatat 
bahwa komunitas Salafi menjadikan penampilan visual 
sebagai sarana artikulasi identitas sekaligus mekanisme 
seleksi sosial. Penampilan lahir menjadi cara untuk 
menunjukkan siapa yang berada dalam lingkar komunitas 
dan siapa yang tidak. Norma berpakaian dan ekspresi tubuh 
tidak hanya berfungsi sebagai wujud iman, tetapi juga 
sebagai alat untuk mengatur relasi sosial. Dalam konteks ini, 
kesalehan menjadi sesuatu yang tampil dan bisa dikenali, 
bukan semata keyakinan yang bersifat batiniah. Ruang sosial 
dibentuk melalui pengulangan simbolik yang membangun 
distingsi internal dalam komunitas.

Peran media sosial dalam memperluas dan menegaskan 
simbol-simbol ini tidak bisa diabaikan. Akun-akun seperti 
MPD, MPB, dan MPR menghadirkan narasi hijrah, cadar, 
dan keluarga sakinah sebagai gambaran ideal perempuan 
Muslimah. Representasi tersebut menyatukan pesan-pesan 
keagamaan dengan visualisasi tertentu yang menekankan 
literalitas sebagai bentuk kesalehan yang paling sahih. Kajian 
Asiyah dan Marhumah menyoroti bagaimana perempuan 
Salafi membentuk diri dalam struktur dakwah visual yang 
mengafirmasi satu model estetik sebagai norma. Di sini, 
tubuh tidak lagi sekadar entitas personal, tetapi menjadi 
pusat dari proyek moral kolektif yang berlangsung secara 
simultan di ruang daring dan luring.

Jika dibaca melalui kerangka pemikiran Talal Asad, 
dapat dilihat bahwa simbol tubuh perempuan Salafi adalah 
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bagian dari tradisi diskursif yang dilembagakan dan dijaga 
oleh komunitas.289 Tafsir atas hadits tidak berdiri bebas, 
tetapi menjadi bagian dari praktik kekuasaan yang mengatur 
tampilan fisik dan struktur relasi sosial. Tubuh dijadikan 
situs artikulasi dari otoritas teks yang terus direproduksi 
dalam forum pengajian dan kanal digital. Sebagaimana dicatat 
Husein, hadits berfungsi sebagai instrumen pembentukan 
struktur moral, bukan sekadar teks normatif. Dalam konteks 
ini, performa kesalehan tidak lagi bisa dipisahkan dari 
kerangka tafsir dan struktur sosial yang membentuknya.

F.	 Domestifikasi Agensi dan Spiritualitas
Agensi dalam komunitas Muslimah Salafi tidak 

diwujudkan dalam bentuk perlawanan terhadap norma 
patriarkal atau dominasi keulamaan laki-laki, melainkan 
melalui peneguhan peran domestik sebagai ladang utama 
ibadah. Kehidupan rumah tangga dimaknai sebagai ruang 
spiritual, bukan sebagai simbol keterkungkungan. Hadits-
hadits yang menekankan kewajiban perempuan untuk 
taat kepada suami, tinggal di rumah, dan mengasuh anak 
dipahami sebagai petunjuk hidup dari Rasulullah Saw yang 
tidak perlu dipertanyakan atau dikontekstualisasi ulang. 
Dalam wacana ini, spiritualitas dibentuk melalui tindakan-
tindakan sehari-hari seperti menyiapkan makanan untuk 
suami, mendidik anak, dan menjaga kehormatan keluarga. 
Temuan Qudsy, Mujiburrahman, dan Wahid menunjukkan 
bahwa nilai-nilai domestik semacam ini dikuatkan melalui 

289 Asad, The Idea of an Anthropology of Islam; Asad, Genealogies of Religion: 
Discipline and Reasons of Power in Christianity and Islam.
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pengajian daring maupun luring, dengan rumah dijadikan 
sebagai medan utama perjuangan keagamaan perempuan.290

Narasi domestik ini turut diperkuat oleh strategi dakwah 
digital. Akun seperti MPD dan MPR secara konsisten 
menampilkan konten motivasional yang mendorong 
Muslimah untuk menjadi istri shalihah, menjauhi fitnah 
dunia kerja, dan berfokus pada pelayanan rumah tangga. 
Temuan yang dilakukan Mala menunjukkan bahwa dakwah di 
media sosial membingkai agensi sebagai bentuk pengendalian 
diri dan kepatuhan terhadap struktur rumah tangga, yang 
dipahami sebagai jalan ketaatan kepada Allah. Dalam konteks 
ini, spiritualitas perempuan dirumuskan melalui kepatuhan, 
tidak hanya kepada suami, tetapi juga kepada struktur moral 
yang telah dibentuk komunitas dan dilegitimasi melalui 
hadits-hadits yang dianggap sahih.291

Agensi yang dimaksud bersifat reflektif, tetapi tidak 
dalam pengertian liberal. TK (28 tahun), seorang informan, 
menyatakan bahwa menjadi ibu rumah tangga sepenuh 
waktu bukanlah keterpaksaan, melainkan pilihan spiritual 
yang menghadirkan ketenangan. Studi oleh Khoiroh dan 
Marhumah (2022) mendukung pandangan ini dengan 
menunjukkan bahwa perempuan Salafi merasa memiliki 
otonomi dalam memilih peran domestik dan menolak 
anggapan bahwa mereka sedang didiskriminasi.292 Mereka 

290 Qudsy, Mujiburrahman, and Wahid, Living Hadis: Pergulatan Makna Hadis 
Di Masyarakat Muslim Indonesia Kontemporer.

291 Mala, Marhumah, and Danarta, “The Sanad of Jihadi Figures in the Global 
Terrorism Network.”

292 Isti Khoiroh, Agus Setiawan, and Hafid Nur Muhammad, “KONSEP 
KEPEMIMPINAN WANITA DALAM QS. AN-NISA AYAT 34 (Studi Komparatif Tafsir 
Al-Jami’li Ahkam Al-Qur’an Karya Imam Al-Qurthubi Dan Tafsir Kebencian Karya 
Zaitunah Subhan),” Al Muhafidz: Jurnal Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir 2, no. 2 (2022): 184–94.
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justru merasa bangga karena mematuhi Sunnah dan menjaga 
kehormatan diri. Dalam pandangan Mahmood, hal ini 
dapat dibaca sebagai bentuk agensi etis yang berakar pada 
penghayatan literal terhadap norma-norma agama.

Agensi juga termanifestasi dalam bentuk produktivitas 
berbasis nilai. SM (25 tahun), salah satu informan, 
menjalankan bisnis busana syar’i dari rumah, tanpa 
menampilkan wajah di media sosial, sebagai bentuk komitmen 
terhadap ajaran Salafi. Menurut Nurhadi, praktik semacam ini 
memperlihatkan bahwa perempuan Salafi menciptakan ruang 
agensi terbatas yang tetap berpijak pada prinsip literalisme 
tekstual. Fadlillah mengamati bahwa beberapa komunitas 
Salafi bahkan mengembangkan sistem homeschooling dan 
kajian domestik sebagai strategi memperluas dakwah dalam 
batasan aurat dan mahram.

Dalam struktur epistemik Salafi, hadits-hadits tentang 
ketaatan istri, larangan bepergian tanpa mahram, dan 
kewajiban menjaga aurat diposisikan sebagai fondasi 
ontologis pembentukan perempuan shalihah. Teks-teks ini 
tidak dipahami sebagai sarana subordinasi, melainkan sebagai 
peta jalan menuju keselamatan akhirat. Seperti ditunjukkan 
oleh Husein, identitas perempuan Salafi terbentuk melalui 
interaksi berkelanjutan dengan teks, komunitas, dan praktik 
sosial. Relasi mereka dengan teks tidak bersifat kritis, tetapi 
afirmatif. Itulah sebabnya, mereka tetap merasa memiliki 
otonomi meski dalam posisi menerima norma-norma tanpa 
mengubahnya.

Agensi Muslimah Salafi, dengan demikian, tidak dapat 
dijelaskan melalui kerangka sekuler-liberal. Ia terwujud 
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dalam spiritualitas domestik yang berakar pada hadits, 
dipelihara melalui komunitas, dan diekspresikan dalam 
bentuk tindakan yang sarat nilai moral. Agensi ini bersifat 
normatif, literal, dan performatif, serta menjadi fondasi 
kesalehan yang diakui dalam komunitas.

G.	 Rasionalitas yang Diredam: Dominasi 
Literalitas
Pemaknaan keagamaan di kalangan Muslimah Salafi 

menunjukkan keterikatan kuat pada pembacaan tekstual 
terhadap hadits, di mana narasi literal berperan sebagai 
fondasi utama epistemologi mereka. Penolakan terhadap 
pendekatan rasional-kritis tidak semata-mata mencerminkan 
ketidaktahuan, melainkan merupakan hasil dari konstruksi 
keilmuan yang telah dilembagakan melalui tradisi dakwah 
Salafi. Dalam sistem ini, teks hadits diposisikan sebagai 
sumber pengetahuan yang tidak boleh ditafsirkan secara 
bebas tanpa merujuk pada sanad dan otoritas ulama tertentu. 
Perempuan dalam komunitas ini, sebagaimana ditunjukkan 
oleh Mala, sering kali ditempatkan sebagai penerima yang 
pasif dalam struktur otoritas keilmuan yang bersifat hierarkis 
dan tekstual.

Penolakan terhadap rasionalisasi hadits yang berkaitan 
dengan isu gender tampak jelas dalam ruang pengajian. Teks-
teks keagamaan tentang peran domestik perempuan, larangan 
bepergian tanpa mahram, serta kewajiban untuk taat kepada 
suami disampaikan secara literal, tanpa membuka ruang 
kemungkinan tafsir kontekstual. Proses resepsi terhadap 
hadits dikemas dalam kerangka “menerima sebagaimana 
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adanya,” di mana setiap bentuk pertanyaan terhadap 
autentisitas teks maupun konteks sosialnya dianggap sebagai 
tanda ketidaktaatan spiritual.293 Validitas keilmuan dalam 
struktur ini lebih mengandalkan otoritas formal ustadz 
dan ustadzah yang mengedepankan keabsahan sanad dan 
keutuhan matan sebagai satu-satunya ukuran kebenaran.

Kuatnya dominasi literalitas tidak dapat dilepaskan dari 
sistem pengetahuan yang menolak pendekatan hermeneutika 
historis. Tidak tersedia ruang bagi pertanyaan tentang 
konteks sosio-historis hadits, dinamika relasi gender 
pada masa Nabi, atau realitas sosial yang terus berubah. 
Sebaliknya, interpretasi literal justru dipandang sebagai 
bentuk kepatuhan tertinggi kepada Allah dan Rasul-Nya. 
Sistem ini menutup kemungkinan adanya refleksi kontekstual 
dan mengusir rasionalitas dari ranah kesalehan. Dengan 
demikian, literalitas menjadi tidak hanya metode tafsir, 
tetapi juga instrumen pembentukan struktur moral dan 
pengawasan terhadap tubuh serta pikiran.

Meski begitu, dalam praktik kehidupan sehari-hari, 
terdapat negosiasi tafsir yang berlangsung secara diam-
diam. Beberapa Muslimah Salafi menyesuaikan pemahaman 
mereka terhadap hadits melalui aktivitas seperti kuliah 
daring, menjalankan bisnis online, atau berdakwah melalui 
media digital. Adaptasi semacam ini tidak dilakukan dalam 
semangat reinterpretasi terhadap teks, melainkan dalam 
kerangka mempertahankan norma Salafi. Ruang kritis tidak 

293 Husein, “Negotiating Salafism: Women Prayer Groups and Their Preachers 
in Indonesia’s Islamic Digital Mediascapes.”
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dibuka secara eksplisit, melainkan dijalankan melalui strategi 
adaptif yang tetap berada dalam batas struktur normatif.294

Apa yang tampak dari dinamika ini adalah reproduksi 
epistemologi yang menghalangi kemungkinan partisipasi 
tafsir yang setara. Perempuan tidak hanya dibatasi secara 
naratif, tetapi juga mengalami pembentukan ulang terhadap 
cara mereka memahami kebenaran. Literalitas menjelma 
menjadi kerangka berpikir yang menyingkirkan refleksi kritis 
sebagai bentuk penyimpangan. Oleh karena itu, dominasi 
literalitas tidak hanya berfungsi sebagai metode penafsiran, 
melainkan menjadi alat untuk mengontrol pengetahuan 
dan tubuh dalam lanskap keagamaan Salafi.

H.	 Media Sosial sebagai Otoritas Keagamaan 
Baru
Dalam komunitas Muslimah Salafi, media sosial 

menjelma menjadi ruang baru bagi artikulasi otoritas 
keagamaan, membentuk ulang praktik kesalehan, serta 
memperkuat struktur moral yang berakar pada hadits. 
Perubahan ini terjadi seiring meningkatnya penggunaan 
platform digital seperti Instagram dan YouTube sebagai 
kanal utama konsumsi religiusitas di kalangan Muslimah 
urban. Kajian Qudsy menunjukkan bahwa teks hadits tidak 
lagi hanya ditransmisikan dalam ruang pengajian, tetapi 
juga dihidupkan secara visual dan afektif melalui media 

294 Mala, Marhumah, and Danarta, “The Sanad of Jihadi Figures in the Global 
Terrorism Network”; I Hasanah, H Hefniy, and A W Zaini, “Strengthening Brand 
Identity: Embracing Local Wisdom through Character Education Management,” 
Indonesian Journal of Education and Social Studies 2, no. 2 (2023): 83–94, https://doi.
org/10.12345/ijess.v2i2.567.
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digital. Proses ini memungkinkan internalisasi makna 
secara berulang dan emosional. Representasi perempuan 
bercadar, kutipan hadits yang dikemas dalam estetika visual, 
serta narasi hijrah menjadi arus utama yang membentuk 
norma kesalehan. 

Akun dakwah populer seperti MPD, MPB, dan MPR 
memainkan peran penting sebagai distributor nilai 
keagamaan yang bersifat literal dan skriptural. Informasi 
keagamaan dikonsumsi secara cepat, namun sering kali 
tanpa konteks historis atau keterbukaan terhadap tafsir 
alternatif. Media sosial tidak sekadar menjadi medium 
dakwah, tetapi juga membentuk struktur otoritas baru 
yang bekerja melalui algoritma. Algoritma ini mendorong 
konten yang populer dan menarik secara simbolik, sehingga 
memperkuat ortodoksi melalui pengulangan visual. Dalam 
situasi ini, makna hadits mengalami reduksi menjadi slogan-
slogan visual yang dikonsumsi massal. Nilai keagamaan 
disampaikan melalui simbol seperti busana syar’i, larangan 
mobilitas tanpa mahram, dan narasi ketaatan kepada suami.295

Kemunculan ustadzah digital menjadi sumber rujukan 
utama dalam mencari kepastian hukum agama. Dalam banyak 
kasus, Muslimah Salafi lebih memilih konten Instagram 
yang menyajikan dalil hadits secara eksplisit ketimbang 
berdiskusi secara terbuka dalam komunitas. Otoritas simbolik 
terbentuk melalui jumlah followers dan tingkat engagement, 
menjadikan media sosial sebagai alternatif dari forum 
musyawarah konvensional. Mala mencatat bahwa pergeseran 

295 Husein, “Negotiating Salafism: Women Prayer Groups and Their Preachers 
in Indonesia’s Islamic Digital Mediascapes.”
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ini menyempitkan ruang negosiasi tafsir, terutama dalam 
isu-isu sensitif seperti relasi gender, mobilitas, dan kerja 
perempuan. Hadits tidak diposisikan sebagai teks yang 
terbuka untuk dialog, tetapi sebagai narasi sakral yang 
wajib diikuti. Media sosial memperkuat posisi ini secara 
visual dan kolektif.

Namun, di balik konstruksi otoritas yang tampak 
homogen, terdapat agensi digital yang berjalan bersamaan. 
Sejumlah Muslimah Salafi memanfaatkan media sosial 
untuk mengadaptasi makna hadits ke dalam praktik-praktik 
sosial baru seperti bisnis daring, pendidikan anak, atau 
pengajaran keislaman secara digital. Dalam ruang ini, konten 
keagamaan tidak hanya dikonsumsi, tetapi juga diproduksi 
dan diedarkan ulang oleh perempuan untuk menegaskan 
posisi mereka dalam komunitas. Studi menunjukkan bahwa 
praktik living hadits dalam konteks digital menciptakan 
ruang afektif baru. Ruang ini mempertemukan kesalehan 
dengan ekspresi diri dan aktualisasi sosial yang tetap berakar 
dalam norma komunitas.

I.	 Ketegangan antara Tradisi dan Agensi
Kehidupan keagamaan Muslimah Salafi memperlihatkan 

suatu paradoks epistemologis. Di satu sisi, mereka 
menunjukkan ketundukan penuh terhadap otoritas literal 
teks hadits. Di sisi lain, mereka tampil sebagai pelaku 
aktif yang menegosiasikan norma-norma tersebut dalam 
kehidupan sosial. Ketegangan ini menjadi medan dialektika 
antara diskursus tradisi dan agensi perempuan. Tradisi 
Salafi yang menekankan kemurnian ajaran dan keterikatan 
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pada generasi salaf membentuk struktur pengetahuan yang 
membatasi ruang tafsir serta memperkuat ortodoksi. Namun, 
dalam praktik sehari-hari, perempuan Salafi justru menjadi 
agen yang mengaktifkan, memediasi, dan menyesuaikan 
nilai-nilai tersebut melalui praktik sosial yang dinamis.296

Dalam pemahaman literal terhadap hadits, perempuan 
Salafi menerima teks sebagai kebenaran final yang tidak 
terbuka untuk reinterpretasi. Meski demikian, resepsi 
tersebut tidak menghapus ruang agensi dalam menentukan 
cara hidup. Keputusan untuk mengenakan cadar, membatasi 
mobilitas, atau tunduk pada otoritas suami sering kali dijalani 
bukan sebagai hasil tekanan eksternal, tetapi sebagai bentuk 
komitmen spiritual yang terinternalisasi. Husein dan Mala 
mencatat bahwa proses ini memperlihatkan bahwa agensi 
dapat muncul dari ketundukan yang dipilih secara sadar. 
Pemikiran Saba Mahmood tentang ethical self-formation 
menjadi relevan di sini, bahwa ketundukan dapat menjadi 
bentuk dari agensi itu sendiri. Dalam kerangka ini, perempuan 
Salafi menjadi subjek etis yang aktif membentuk dirinya 
dalam batas-batas norma yang mereka yakini.

Tradisi, sebagaimana dibaca melalui kerangka Talal 
Asad, bukanlah sistem makna yang beku, melainkan wacana 
hidup yang terus diproduksi ulang melalui praktik dan 
afeksi kolektif. Perempuan Salafi tidak sekadar mereplikasi 
tradisi, tetapi juga memeliharanya, menjadikannya bagian 
dari praktik keseharian di ruang domestik dan digital. 
Mereka menjadi penafsir aktif dalam lingkup pengasuhan, 

296 Qudsy, Mujiburrahman, and Wahid, Living Hadis: Pergulatan Makna Hadis Di 
Masyarakat Muslim Indonesia Kontemporer; Mala et al., “Socio-Religious-Based Critical 
Digital Media Literacy for Disengagement from Radicalism for Ex-Terrorist Convicts.”
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dakwah daring, dan komunitas pengajian yang mereka 
bangun. Penyebaran kutipan hadits tentang ketaatan istri 
melalui media sosial, serta strategi penyesuaian dalam 
dunia kerja daring sambil mempertahankan busana syar’i, 
menunjukkan kapasitas mereka dalam merespons norma 
secara kontekstual.

Meski begitu, ketegangan tetap hadir ketika pengalaman 
sosial tidak sepenuhnya terwadahi oleh struktur literal. 
Dalam konteks perkuliahan, kerja lapangan, atau keterlibatan 
dalam aktivitas sosial, perempuan Salafi kerap memasuki 
wilayah negosiasi yang menuntut pembacaan ulang atas teks. 
Beberapa di antara mereka mulai mengajukan pertanyaan 
terhadap hadits-hadits tertentu, khususnya yang terkait 
mobilitas dan hak perempuan, tanpa menanggalkan 
komitmen terhadap tradisi. Situasi ini menciptakan ruang 
produktif yang menunjukkan bahwa agensi tidak selalu 
mengambil bentuk perlawanan, tetapi bisa hadir sebagai 
dialog internal dalam batas diskursus yang ada.

Dengan demikian, ketegangan antara tradisi dan agensi 
dalam kehidupan Muslimah Salafi tidak dapat dipahami 
sebagai kontradiksi belaka. Ia justru menjadi manifestasi 
dari subjektivitas religius yang terus bergerak. Kesalehan 
literal yang mereka jalani bukan sekadar hasil determinasi 
struktural, tetapi merupakan pilihan etis dalam lanskap 
Islam kontemporer. Dalam konteks ini, iman, ketaatan, 
dan agensi tidak saling meniadakan, melainkan saling 
menghidupi dalam konstruksi religiositas yang reflektif 
dan bertanggung jawab.
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J.	 Penutup 
Resepsi literal terhadap hadits-hadits gender di kalangan 

Muslimah Salafi Indonesia memperlihatkan dinamika yang 
jauh lebih kompleks daripada sekadar ekspresi konservatisme. 
Di balik kesetiaan mereka terhadap teks-teks keagamaan, 
terdapat agensi etis yang dijalani secara sadar dan konsisten. 
Kesalehan yang ditampilkan bukan hasil dari penyeragaman 
ajaran, melainkan terbentuk melalui internalisasi nilai-nilai 
agama yang dipandu oleh otoritas dakwah, rujukan terhadap 
kitab-kitab klasik, serta dukungan dari ekosistem digital 
yang menguatkan simbol tubuh dan narasi kepatuhan. 
Hadits dipahami sebagai sumber kebenaran yang bersifat 
normatif dan tidak dianggap perlu dipertanyakan dalam 
kerangka kontekstual. Meskipun demikian, perempuan tetap 
tampil sebagai subjek aktif yang memilih, menyebarkan, 
dan menghidupi ajaran agama sesuai dengan pengalaman 
spiritual dan sosial mereka.

Dalam kehidupan sehari-hari, perempuan Salafi tidak 
hanya menjalani peran domestik sebagai ekspresi ketaatan, 
tetapi juga terlibat dalam pembentukan makna keagamaan 
melalui berbagai medium, termasuk media sosial. Pendekatan 
literal terhadap hadits gender menjadi fondasi epistemologis 
dalam membentuk identitas kesalehan yang diidealkan. 
Media sosial mempercepat proses resepsi dan reproduksi nilai 
melalui penyajian hadits dalam format visual yang ringkas, 
mudah dipahami, dan menyentuh secara emosional. Proses 
ini memperlihatkan transformasi otoritas keagamaan, di 
mana ketundukan terhadap teks berjalan seiring dengan 
adaptasi dan pembentukan makna dalam praktik domestik 
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dan ruang publik. Ketegangan antara tradisi dan agensi tidak 
melemahkan posisi perempuan, tetapi justru menegaskannya 
sebagai pelaku religius yang aktif dan reflektif.

Pendekatan living hadits menawarkan lensa yang 
produktif untuk memahami dinamika ini. Hubungan antara 
teks, otoritas, dan agensi perempuan tidak diposisikan 
secara biner, melainkan dipahami sebagai relasi yang saling 
menghidupi. Dalam kerangka ini, perempuan Salafi bukan 
sekadar objek dakwah, tetapi juga aktor yang memelihara, 
menyebarkan, dan menegosiasikan makna keagamaan sesuai 
dengan nilai-nilai moral komunitasnya. Ruang domestik 
dan digital tidak dipisahkan, melainkan menjadi medan 
praktik kesalehan yang saling terhubung dan terintegrasi 
dalam keseharian. Meskipun temuan ini memberikan 
kontribusi signifikan terhadap studi gender dan Islam 
kontemporer, penting untuk memperhatikan konteks sosial 
tempat penelitian dilakukan. Kajian ini berfokus pada 
komunitas Muslimah Salafi di Yogyakarta yang memiliki 
karakteristik lokal tersendiri, baik dari segi jaringan dakwah, 
pola pengajian, maupun peran ustadzah dalam produksi dan 
diseminasi makna. Dengan demikian, eksplorasi lebih lanjut 
terhadap komunitas Salafi di wilayah lain, serta studi yang 
menelusuri lebih dalam posisi perempuan sebagai pengemban 
otoritas keagamaan, akan memperkaya pemahaman tentang 
konstruksi teks dan gender dalam praktik keagamaan yang 
beragam.
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Sabtu” (Ar-Rahim.ID, 5 Mei 2020); dan 14) Puisi “Sempoa” 
(Kompas Anak, 2005).

Sulistyorini lahir di Desa Duren, Talun, Blitar, Jawa 
Timur pada 15 Desember 1965. Ia menempuh pendidikan 
dasar hingga menengah di Blitar dan meraih gelar S-1 
Pendidikan Agama Islam dari IAIN Sunan Ampel cabang 
Tulungagung (1993), S-2 Manajemen Pendidikan Islam dari 
STAIN Malang (2001), serta S-3 Manajemen Pendidikan dari 
Universitas Negeri Malang (2006) melalui beasiswa BPPS. 
Saat ini, ia merupakan dosen di UIN Sayyid Ali Rahmatullah 
Tulungagung dan aktif mengajar di program S1, S2, dan 
S3. Kemudian ia juga salah satu pengurus cabang Lembaga 
Pendidikan Tinggi Nahdlatul Ulama Kabupaten Blitar masa 
khidmah 2024-2025 masuk Dewan Pakar. Ia menikah dengan 
Drs. H. Zuhdiana, M.Ag, dan dikaruniai empat anak serta 
tujuh cucu yang menjadi sumber kebahagiaan keluarga.
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Lailatuzz Zuhriyah lahir di Sidoarjo, 28 Mei 1986. 
Perempuan pegiat kajian studi Islam dan Gender ini sehari-
hari mengajar pada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 
(FTIK), dan saat ini mendapat tugas tambahan sebagai 
Kepala Pusat Penelitian (Kapuslit) pada LP2M UIN Sayyid 
Ali Rahmatullah (UIN SATU) Tulungagung. Sebelumnya, 
menjabat sebagai Kepala Pusat Pengabdian Masyarakat pada 
LP2M IAIN Tulungagung Tahun 2017, Kepala Pusat Studi 
Gender dan Anak (PSGA) tahun 2018, dan di tahun yang sama 
juga menjabat sebagai Sekretaris LP2M IAIN Tulungagung. 
Tahun 2019-2021 bergeser ke Pascasarjana sebagai Sekretaris 
Prodi S2 PAI. Pendidikan S1-nya diselesaikan di IAIN Sunan 
Ampel Surabaya tahun 2008 pada bidang kajian Perbandingan 
Agama/Studi Agama-Agama, sedangkan S2-nya diselesaikan 
di kampus yang sama dengan mengambil Prodi Islamic 
Studies/Dirasah Islamiyah konsentrasi Pemikiran Islam, 
dan studi doktoralnya diselesaikan di Pascasarjana UIN 
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung tahun 2024 dengan 
mengambil Prodi S3 Studi Islam konsentrasi Pemikiran 
Islam. Kemudian ia juga dosen PMII di UIN Sayyid Ali 
Rahmatullah Tulungagung.

Dr. Achmad Bahrur Rozi, S.H.I., M.Hum. lahir 
di Sumenep 17 Januari 1980. Alumni PP. Annuqayah ini 
menamatkan kuliah S1 di Fakultas Syari’ah IAIN (Sekarang 
UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta 2004. Gelar kesarjanaan 
S2-nya diperoleh dari Fakultas Filsafat, Universitas Gajah 
Mada, Yogyakarta, pada tahun 2007. Studi Doktoral S3 
ditempuh di UIN Sunan Ampel Surabaya lulus (2020). 
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Menulis di berbagai media lokal dan nasional: Koran 
Madura, Radar Madura, Jawa Pos, Republika, Kompas, dll. 
Menulis buku Logika Lengkap diterbitkan DIVA Press 
Yogyakarta 2012, Seni Logika diterbitkan IRCiSoD Yogyakarta 
2023. Menulis buku Madura dalam Pertaruhan Harga Diri 
diterbitkan Cakrawala Pustaka Yogyakarta 2020. Sebagai 
kontributor buku Menarasikan Islam, Pluralisme, dan 
Keberagaman di Indonesia diterbitkan Cakrawala Satria 
Mandiri 2021. Juara pertama International Essai Competition 
“Women and Gender Equality 2022. Karya-karya lain 
berupa artikel ilmiah diterbitkan di berbagai jurnal kampus 
terakreditasi. No. HP: 081802770353.

Ahmad Subakir lahir di Blora, 26 Desember 1963 adalah 
dosen dengan tugas tambahan sebagai Wakil Rektor I Bidang 
Akademik dan Kelembagaan Universitas Islam Negeri Syekh 
Wasil Kediri. Ia menekuni bidang kajian sosiologi agama, 
terutama yang berhubungan dengan isu-isu kontemporer 
sosiologi agama dan moderasi beragama. Selain itu, Ahmad 
Subakir juga terlibat aktif dalam program penguatan dan 
pengembangan moderasi beragama yang dilaksanakan oleh 
Ditjen Pendis Kementerian Agama RI. 

Beberapa tulisan karya ilmiah, baik buku maupun 
hasil riset yang telah diterbitkan, di antaranya Relasi Kyai 
dan Kekuasaan (2019), Ilmu Balaghoh (2018), dan Harmoni 
Agama Dan Sains: Antologi Esai Spirit Bangkit Pasca Pandemi 
(Literasi Nusantara Abad, 2021). 

Tulisan-tulisannya juga dimuat dalam berbagai jurnal, di 
antaranya “Synergy of Samin Culture With Environmental 
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Fiqh in Central Java”, Syariah: Jurnal Hukum dan Pemikiran, 
2024; “Challenging the Mainstreams: Broadcasting Salafi 
Da’wah on Indonesian TV Channels”, Ulumuna 2024; 
“Islamic Law and Local Religious Interpretations in the 
Samin Community of Central Java”, El-Mashlahah, 2025; 
“Urgensi Aturan Agama Lokal Berbasis Hak Asasi Manusia: 
Studi Etnografi Praktik Beragama Komunitas Samin di Jawa 
Tengah”, Interdisciplinary Explorations in Research Journal, 
2024; “The Socio-Historical Study of Interfaith Harmony 
Forum (FKUB) and Its Contribution to the Creation of 
Religious Harmony in Kediri”, Journal of Islamic Studies 
and Civilization, 2025; “Ideological Shifts and Emerging 
Radicalism: Understanding Identity Contradictions Among 
Indonesian Madrasah Aliyah Students in East Java”, QIJIS 
(Qudus International Journal of Islamic Studies), 2024; 
“Radicalism Preference of Islamic Senior High School Student 
in East Java”, International Journal, 2024.

Pengalaman organisasi yang pernah diikuti selama 
diantaranya sebagai Ketua Tanfidziyah PCNU Kota Kediri 
(2010-2015), Wakil Syuriah PCNU Kota Kediri (2015-
2026), Ketua Majlis Pembina Cabang PMII Kediri 2021, 
Wakil ketua Asosiasi Dosen Pergerakan (2021-2026), MUI 
Jawa Timur 2020, IKA PMII Jatim 2015, PKUB 2008, KNPI 
1995 dan Pengawas Yayasan Muslim Cendekia, yayasan 
yang menanungi UNISKA Kediri (2015 sampai sekarang).

 
Ibnu Muchlis adalah akademisi. Bidang penelitian yang 

digelutinya mencakup kajian al-Qur’an serta isu-isu sosial 
dalam perspektif Islam. Ia telah menghasilkan sejumlah 
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karya ilmiah dan aktif berkontribusi dalam dunia akademik. 
Salah satu karya terpilihnya dilakukan melalui kolaborasi 
dengan Dawam Multazam dan akademisi lain seperti Aksin 
Wijaya dalam artikel jurnal, misalnya “Rethinking Gender 
Justice in the Quran: A Critical Exploration of Muslim 
Feminist Perspectives”.

Dawam Multazam merupakan seorang kader aktif dari 
Gerakan Pemuda (GP) Ansor yang berasal dari Ponorogo, Jawa 
Timur. Ia menempuh pendidikan hingga jenjang doktoral 
di Universiteit Utrecht, Belanda, dengan spesialisasi dalam 
bidang Antropologi Budaya.  

Penelitiannya berfokus pada isu-isu kontemporer 
dalam studi Islam, sejarah pesantren, serta dinamika sosial 
keagamaan. Selain itu, Dawam dikenal aktif menulis dan 
karya-karyanya banyak terindeks di Google Scholar. Salah 
satu topik yang menjadi perhatian utamanya adalah keadilan 
gender dalam Al-Qur’an, yang ditulis bersama Ibnu Muchlis.

 
Jumaiyah adalah dosen di Universitas Islam Nahdlatul 

Ulama (UNISNU) Jepara, dengan latar belakang pendidikan 
yang konsisten di bidang akuntansi sejak jenjang S1 hingga 
S3. Ia meraih gelar Sarjana Akuntansi di Universitas Islam 
Malang (UNISMA), melanjutkan Magister di Universitas 
Diponegoro (UNDIP), dan kini sedang menyelesaikan studi 
doktoral di Universitas Brawijaya. Pendidikan berjenjang 
ini mencerminkan komitmennya untuk terus mendalami 
keilmuan akuntansi. Sebagai dosen, Jumaiyah aktif menulis 
buku dan artikel ilmiah yang membahas topik-topik seperti 
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akuntansi sektor publik, audit, dan akuntansi keuangan, 
serta membina pengelolaan keuangan di berbagai lembaga 
profit maupun nirlaba.

Selain fokus pada akademik dan penelitian, Jumaiyah 
memiliki pengalaman organisasi sejak mahasiswa. Ia pernah 
menjabat sebagai Wakil Ketua PMII Rayon Alfarabi UNISMA 
pada tahun 2000, Wakil Ketua Komisariat UNISMA tahun 
2001, dan Sekretaris Badan Otonomi Gender PMII Kota 
Malang tahun 2002. Pengalaman hidup di Pesantren Darul 
Ulum selama enam tahun turut membentuk kepribadiannya 
yang religius, mandiri, dan berkomitmen tinggi. Dengan 
dedikasi di bidang pendidikan, penelitian, pengabdian, 
serta pengalaman organisasi, Jumaiyah terus memberikan 
kontribusi positif bagi perkembangan ilmu akuntansi di 
tingkat nasional maupun internasional.

Marhumah lahir Bangkalan, 12 Maret 1962. Pendidikan 
di Pesantren Miftahul Ulum Sidogiri Pasuruan (1977), 
Madrasah Tsanawiyah & Aliyah Penpes Cukir Tebuireng 
Jombang (1982), S1 Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta (1988), S 2 IKIP Negeri Yogyakarta (2002), S3 
UIN Sunan Kalijaga (2009). Pendidikan tambahan: Short 
Course McGill University 1999 (4 bulan), Sort Course on 
Sexuality Ease West Centre University Of Honolulu Hawaii 
2000 (2 Bulan), Mahasiswa Tamu Al-Azhar University 2006 
(8 bulan). Pengalaman jabatan: Ketua PMII Putri (Pergerakan 
Mahasiswa Islam Indonesia) Cabang Yogyakarta (1988), 
Wakil Ketua Fatayat NU DIY (1993), Ketua Komisi MUI 
Propinsi DIY (Ketua Komisi Pemberdayaan Perempuan 
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dan Anak) 2006, Wakil Ketua Ikatan Alumni UIN Sunan 
Kalijaga (2013-2017) & (2018- 2021), Direktur Pusat Studi 
Wanita (PSW) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2007-2011), 
Sekretaris Program S3 UIN SUKA (2015-2016), dan Dekan 
FDK UIN SUKA Yogyakarta 2020-2024. 

Karya-karya ilmiah terbaik/monumental: “Potential 
for Women Leaders of Islamic Boarding Schools in Promoting 
Gender-Inculive Education” dalam buku Muslim Christian 
Relations Observed: Comparative Studies from Indonesia and the 
Netherlands, Volker Kuster (eds.) Evangelische verlagsanstalt 
Gmb-Lipzig, 2014. “Kesaksian Perempuan dalam Hadis Nabi” 
dalam buku Menuju Hukum Keluarga Progresif, Responsif dan 
Akomodatif terhadap Anak (Yogyakarta: SUKA Press, 2013).

Fitriyani lahir di Desa Telle Kecamatan Ajangale, 
Kabupaten Bone, Provinsi Sulawesi Selatan, pada tanggal 
01 Juni 1985. Pendidikan Madrasah Ibtidayah As’adiyah 
No. 285 Cabang Babu’E, Kecamatan Malangke, Kabupaten 
Luwu Utara, Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 1999, MTsN 
No. 399 Pompanua Kabupaten Bone pada Tahun 2002, 
Aliyah Putri Pesantren As’adiyah Pusat Sengkang Kabupaten 
Wajo Tahun 2004, dan menyelesaikan S1 Jurusan Peradilan 
Agama, Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar Tahun 2008, S2 Hukum Islam di Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar Tahun 2010, S3 Pengkajian Islam 
di Sekolah Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 
Tahun 2022. 

Istri dari Dr. Abd Basir, M.Pd.I dan Ibu dari dua orang 
anak: Afdhalu Ni’am Basir (usia 10 tahun lebih), Atmam 
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Khuluq Basir (usia 8 tahun lebih) dosen tetap pada Fakultas 
Syariah dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, dan 
sekarang lagi aktif Lembaga Pendidikan Maarif NU Kota 
Tangerang Selatan masa khidmah 2021-2025.

Chotijah Fanaqi lahir dari keluarga NU yang kental, 
dan bertumbuh sebagai kader NU sejak kecil. Namun, 
perempuan yang lahir di Sampang pada 11 Juni 1984 tersebut 
benar-benar aktif berkiprah menjadi bagian dari kader 
dan pengurus NU sejak ia bergabung di PMII Yogyakarta 
pada tahun 2004 silam. Pendidikan Strata 1 ia tempuh 
pada jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) di 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004-2008. Sementara 
Strata 2 ia tempuh pada Bidang Komunikasi Politik di Pasca 
Paramadina tahun 2012-2014.

Chotijah Fanaqi melanjutkan jenjang Strata 3 pada 
Program Doktor Ilmu Komunikasi di Universitas Padjadjaran 
pada tahun 2020-2024. Kiprahnya pada gerakan gender 
dimulai pada tahun 2007. Choti dipercaya menjadi ketua 
GerGeT (Gerakan Gender Transformatif), sebuah badan 
otonom di bawah cabang PMII Yogyakarta saat itu. Sampai 
saat ini, kajian gender ia terus coba asah, bahkan ia perdalam 
melalui kajian doktoralnya di bidang komunikasi gender.

Sebagai seorang perempuan yang memiliki ketertarikan 
pada kajian gender dan budaya, Chotijah Fanaqi berkomitmen 
terlibat dalam khidmat pada Fatayat NU Garut sejak tahun 
2021, yang mengemban posisi Wakil Ketua Bidang 5, yakni 
Bidang Dakwah, Media, dan Pengembangan Anggota. Selain 
itu, pada bidang ini, Chotijah Fanaqi menjadi Pimpinan 
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Redaksi PENA FATAYAT, sebagai media Fatayat NU Garut 
dalam mengembangkan narasi-narasi alternatif. Di PW 
Fatayat NU Jawa Barat, Chotijah Fanaqi terlibat dalam 
program Kebebasan Beragama dan Berkeyakinan untuk 
Persaudaraan dan Toleransi yang bekerjasama dengan 
JISRA, sebagai PIC di Kabupaten Garut. Saat ini, Teh Choti 
(demikian sapaan akrabnya), aktif sebagai tenaga pengajar di 
Prodi Ilmu Komunikasi, Fakultas Komunikasi dan Informasi, 
Universitas Garut. Selain itu, ia mengemban amanat sebagai 
Ketua Bidang Pengabdian Fkominfo sejak tahun 2023.

Aly Mashar S.Pd.I., M.Hum. adalah putra sulung 
dari pasangan suami-istri Alm. Mukanan dan Siti Aminah. 
Ia dilahirkan pada tanggal 10 Juni 1985 di sebuah dusun 
di pinggiran Kabupaten Tulungagung, yaitu Karangdoro 
Padangan Ngantru. Ia mulai pendidikannya di surau dan 
madrasah diniyah Simbahnya, Kiai Abdul Mufid. Bersamaan 
dengan itu, ia belajar pendidikan formal, secara berurutan, di 
Raudlatul Athfal PSM Padangan (1991), MI PSM Padangan 
(1997), dan MTs Ma’arif NU Pucung-Ngantru (2000). Pada 
masa bulan Ramadhan, ia ngaji pasaran di Pondok Pesantren 
Abul Faidl Blitar di bawah asuhan KH. Ihsan Abdul Mu’thi 
dan Pondok Kedawung asuhan Kiai Abdul Hadi.

Pada tahun 2000, ia melanjutkan studinya di Pondok 
Pesantren HM Putra Lirboyo Kediri (sekarang berubah HM 
al-Mahrusiyyah) di bawah asuhan KH. Imam Yahya Mahrus. 
Di pondok ini, selain melanjutkan pendidikan diniyahnya, 
ia juga melanjutkan pendidikan formalnya di Madrasah 
Aliyah HM Tribakti Lirboyo Kediri. Pendidikan formalnya 
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ia lulus tahun 2003, sedangkan Madrasah Aliyah Diniyah 
HM Putra lulus tahun 2007. Selama di pesantren, ia aktif 
di Lajnah Bahtsul Masa’il HM Putra dan mengikuti ngaji 
pasaran ke beberapa pengasuh Pondok Pesantren Lirboyo 
lain di luar pondok yang ia tinggali, di antaranya adalah 
ikut ngaji al-Qur’an di Pondok Pesantren Murottilil Qur’an 
Lirboyo asuhan KH. Maftuh Bastul Birri. 

Sambil masih ngaji di PP. HM Putra, suami Miftahul 
Rahmah ini pada tahun 2004 melanjutkan Strata 1 di Institut 
Agama Islam Tribakti (IAIT) Lirboyo (sekarang UIT), dan 
tamat tahun 2008. Selama kuliah S-1, ia aktif berorganisasi 
dan mengikuti sekolah-sekolah pemikiran yang diasuh oleh 
para cendekiawan dari LSAD Surabaya dan LKiS Yogyakarta. 
Ia juga bergabung dengan Pergerakan Mahasiswa Muslim 
Indonesia (PMII) Komisariat Tribakti dan juga Lembaga 
Swadaya Masyarakat (LSM) Songgolangit Kediri. Pada tahun 
2009, atas arahan beberapa gurunya, ia melanjutkan kuliah 
S-2 di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan mengambil 
konsentrasi Filsafat Islam dan lulus tahun 2011.

Pada pertengahan studi S-2, ia diminta membantu 
mengajar di Ma’had Aly Lirboyo Kediri (2010-2012), dan 
setelah lulus diminta membantu mengajar di IAI Tribakti 
Lirboyo hingga kemudian diangkat menjadi Dosen Negeri 
di IAIN Surakarta pada awal tahun 2015. Selain mengabdi 
di IAI Tribakti dan Ma’had Aly Lirboyo, ia bersama beberapa 
teman sewaktu kecil dan beberapa kerabatnya mendirikan 
Yayasan Lembaga Pendidikan Islam (YLPI) Hasan Rofi’i 
Karangdoro (2011) dan Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) 
al-Huda Karangdoro (2012) sekaligus menjadi Kepala Sekolah 
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pertamanya (2012-2014). Di IAIN Surakarta (sekarang 
UIN Raden Mas Said Surakarta), ia merupakan dosen 
Akhlak Tasawuf di Prodi Sejarah Peradaban Islam (SPI), 
pernah menjabat sebagai Sekertaris Prodi PGMI FITK 
IAIN Surakarta (2017-2019), dan sejak tahun 2023 sampai 
sekarang diamanahi menjadi Wakil Dekan Kemahasiswaan, 
Alumni, dan Kerjasama pada Fakultas Adab dan Bahasa 
(FAB) UIN Raden Mas Said Surakarta. 

Pada akhir tahun 2019, melalui program beasiswa 5000 
Doktor dari Kemenag RI, ia melanjutkan studi Doktoral di 
UIN Wali Songo Semarang dengan mengambil konsentrasi 
Akhlak-Tasawuf. Ia lulus tahun 2022 dengan predikat 
cumlaude. Selama di Surakarta, ia juga aktif di Pusat Studi 
PPM-PIN UIN Surkarta (2016-sekarang), LDNU MWC NU 
Kartasura (2015-2019), pengasuh Majelis Ta’lim wa Dzikr 
Padang Ati dan Pondok Pesantren HM An-Nidzamiyah 
Boyolali.

Ali telah melahirkan beberapa karya tulis. Di antara 
karya jurnalnya adalah: Falsafah Kalam Ibnu Rusyd: Melacak 
sisi Mutiara yang Hilang (2013); Khawarij dan Neo-Khawarij: 
studi Perbandingan Falsafah Politik (2014); Tasawuf: Sejarah, 
Madzhab, dan Inti Ajarannya (2015); Genealogi dan Penyebaran 
Thariqah Qadiriyah wa Naqsyabandiyah di Jawa (2016); The 
Hierarchical Leadership in sufi Order: Duties and Positions of 
Imam Khususi (2021); Maqashid al-Syari’ah: Philosophical 
Review of The Concept of Thair ibn ‘Asyur (2022); Understanding 
and Attitudes of Religious Moderation among Teachers in Al-
Qur’an Education Centers (2024); dan Reconstruction of the 
Concept of Morals of KH. Bisri Mustofa Rembang to Support 
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the achievement of SDGs Education Quality (2025). Di antara 
karya bukunya adalah 99 Mutiara Pesantren (2020); Bertuhan 
dengan Akal: Al-Maturidi Epistemologi, Argumentasi, dan 
Ajaran (2022); dan Dari Mengenal Lahirlah Kerukunan: 6 
Agama Resmi di Indonesia (2023).

Ismail Fahmi Arrauf Nasution lahir di Medan, 29 
Agustus 1975 berdomisili di Kota Langsa, Provinsi Aceh. 
Saat ini sebagai Rektor IAIN Langsa dan Guru Besar dalam 
bidang Pemikiran Islam. Hidup dengan seorang Istri (Dr. 
Adelina Nasution, M.A.) dan 4 orang Putra dan Putri (Nayla 
Afna Sa’adah, Zulfikri Hamdi Arrauf, Nurul Fadlilah Adfah, 
dan Mutia Khairunnisa yang tengah kuliah dan belajar).

Lulus S1 Program Studi Tafsir Hadis Jurusan Ushuluddin 
STAIN Surakarta (sekarang UIN Raden Mas Said Surakarta) 
tahun 1998, lulus S2 di Program Studi Pemikiran Islam 
(PEMI) IAIN Sumatera Utara (sekarang UIN Sumatera Utara, 
Medan) lulus tahun 2003. Lulus S3 di Program Studi Agama 
dan Filsafat Islam (AFI) IAIN Sumatera Utara (sekarang 
UIN Sumatera Utara, Medan) tahun 2013. Saat ini adalah 
sebagai Rektor IAIN Langsa. 

Pengalaman berorganisasi, saat ini diamanahkan menjadi 
Ketua Umum Ikatan Sarjana Nahdlatul Ulama (ISNU) Provinsi 
Aceh. Pengurus Pusat IKA PMII, bergabung dalam Asosiasi 
Dosen Pergerakan (ADP), sebagai Ketua Majelis Pembina 
Cabang PMII Kota Langsa dan Sekretaris Dewan Penasihat 
Gerakan Pemuda Ansor Kota Langsa. Aktif sebagai Ketua 
Ikatan Alumni Resimen Mahasiswa Kota Langsa.
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Eko Ernada adalah alumni PMII Jember yang kini 
berkiprah sebagai dosen dan peneliti di Program Studi 
Hubungan Internasional, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik, Universitas Jember (UNEJ). Ia merupakan lulusan 
Centre for Arab and Islamic Studies (CAIS) di Australian 
National University (ANU) dengan spesialisasi pada kajian 
Timur Tengah dan Asia Tengah, dengan fokus penelitian 
pada Islam dan hak asasi manusia, diplomasi, gender, 
studi kawasan Timur Tengah, komunikasi internasional, 
dan pembangunan berkelanjutan. Eko pernah menjabat 
sebagai Ketua PCI Nahdlatul Ulama Australia–New Zealand, 
Ketua HPPIA (Himpunan Pengajar dan Peneliti Indonesia 
di Australia), serta Staf Khusus Menteri Sosial RI Khofifah 
Indar Parawansa dan Idrus Marham. Saat ini, ia merupakan 
pengurus BPJI PBNU, Dewan Pakar PB IKAPMII, dan anggota 
jaringan Regional Centre of Expertise (RCE) on Education 
for Sustainable Development yang berafiliasi dengan United 
Nations University (UNU) Jepang. Ia juga dikenal sebagai 
pendiri UNU Kalimantan Timur dan pemegang sertifikat 
internasional penelitian kuantitatif dan kualitatif (CIQnR 
& CIQaR). 

Sebagai akademisi publik, Eko aktif menulis opini di 
media nasional seperti Kompas dan The Jakarta Post, serta 
berkontribusi dalam jurnal-jurnal terindeks SINTA dan 
Scopus. Beberapa karyanya antara lain Women at the Forefront 
of Coastal Resilience (Deepublish, 2025), Nasionalisme dan 
Etnopolitik dalam Hubungan Internasional: Konsep, Teori, 
dan Aplikasi (Indonesia Emas Group, 2024), dan Religion 
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Twenty (R20): Moderatisme, Kemanusiaan, dan Perdamaian 
Global (Editor bersama, 2023).

Ali Formen adalah seorang akademisi di Universitas 
Negeri Semarang (UNNES) yang memiliki spesialisasi di 
bidang Pendidikan Anak Usia Dini, dengan gelar Doktor 
dari The University of Auckland, gelar M.Ed. dari Monash 
University, dan gelar Sarjana dari Universitas Negeri 
Yogyakarta. Riwayat hidupnya mencakup peran akademis 
di UNNES. Saat ini menjabat sebagai Koordinator Program 
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